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ABSTRAK

Enzim selulase dan mananase dapat berperan menurunkan hemiselulosa dan serat kasar pada
bungkil inti sawit terfermentasi, sehingga bungkil inti sawit terfermentasi diharapkan menjadi
bahan pakan alternative untuk unggas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
aktivitas enzim selulase dan mananase pada bungkil inti sawit yang difermentasi dengan inokulan
koktail mikroba. Metode fermentasi yang dilakukan adalah dengan mencampurkan bungkil inti
sawit yang sudah steril dengan koktail mikroba (1:1) kemudian diaduk hingga homogen dan
diinkubasi dalam tray plastik selama 7 hari pada suhu +30°C. Parameter yang diukur adalah
aktivitas enzim selulase dan mananase setelah inkubasi 7 hari. Rancangan penelitian dilakukan
dengan Rancangan Uji T, masing-masing terdiri dari 3 ulangan. Hasil menunjukkan bahwa
fermentasi bungkil inti sawit dengan menggunakan koktail mikroba dapat meningkatkan enzim
selulase (0,025 menjadi 0,468 p/ml) dan mananase (0,027 menjadi 9,084 p/ml). Disimpulkan
bahwa koktail mikroba dapat meningkatkan aktivitas selulase dan mananase dalam bungkil inti
sawit terfermentasi yang berperan menurunkan kadar serat kasar, dengan demikian bungkil inti
sawit terfermentasi menjadi salah satu bahan pakan alternatif pada unggas.
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ABSTRACT

Cellulase and mannanase enzymes can play a role in reducing hemicellulose and crude fiber on
fermented palm kernel cake, so that fermented palm kernel cake is expected to be an alternative
feed material for poultry. The purpose of this study was to evaluate the activity of cellulase and
mannanase enzymes in palm kernel cake fermented with microbial cocktail inoculants. The
fermentation method is carried out by mixing sterile palm kernel cake with the microbial cocktail
(1: 1) then stirring until homogeneous and incubated in a plastic tray for 7 days at + 30°C. The
parameters measured were dry matter loss measured at incubation 3.5, and 7 days and cellulase
and mananase enzyme activity tests were measured after 7 days incubation. The study design was
carried out with a T-Test Design, each of them consisted of 3 replications. The results showed that
palm kernel cake fermentation using microbial cocktails could increase cellulase (0.025 to 0.468 u
/ ml) enzymes and mannanase (0.027 to 9.084 p/ml) enzymes. It was concluded that microbial
cocktails can increase cellulase and mannanase activity in fermented palm kernel cake which has a
role in reducing levels of crude fiber. Thus the palm kernel cake is fermented into one of the
alternative feed ingredients in poultry.

Keywords: cellulase, fermentation, mananase, microbial cocktail, palm kernel cake.

1. PENDAHULUAN

Melimpahnya produksi bungkil inti sawit di Indonesia memberi peluang sebagai bahan pakan ternak
ruminant dan unggas, Pasaribu (2018) melaporkan tahun 2017 jumlahnya sekitar 3,2 juta ton. Bungkil inti sawit
(BIS) adalah hasil samping dari produksi CPO (crude palm oil) diperoleh secara ekstraksi atau dengan proses
fisik (expeller). Kadar protein yang tinggi (15,73-17,19%) (Mathius et al., 2005) pada BIS memberi
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peluang sebagai bahan pakan alternative pada ayam, tapi serat yang tinggi menjadi salah satu
kendalanya. Untuk memperbaiki nilai nutrisi bungkil inti sawit tersebut kadar serat kasar
diturunkan.

Manan dan galaktomanan merupakan kandungan paling dominan dalam bungkil inti sawit. Oleh karena itu
perlu diolah untuk mendegradasi serat kasar tersebut, misalnya dengan teknologi fermentasi. Manan,
galaktomanan, glukomanan (kelompok NSPs) merupakan komponen karbohidrat utama dalam BIS
yang merupakan kendala pemanfaatan BIS untuk bahan pakan unggas. Selain difermentasi, cara
lain untuk menurunkan komponen tersebut adalah dengan cara menambahkan enzim dalam ransum
yang mengandung BIS.

Pada ruminansia bungkil inti sawit bisa diberikan langsung hingga 50% (Widiawati dan Bamualim 2014),
pada ayam pedaging hingga 5% tanpa mengganggu performan (Ketaren et al., 1999). Namun bila pemberian
bungkil inti sawit ditambahkan enzim BS4 maka jumlah BIS bisa ditingkatkan hingga 20% pada ayam petelur
(Sinurat et al., 2016). Sundu (2005) melaporkan aktivitas enzim efektif untuk meningkatkan nilai nutrisi bungkil
inti sawit.

Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih
sederhana yang melibatkan kapang atau bakteri. Selama proses fermentasi mananase memecah
manan dan galaktomanan menjadi manosa dan galaktosa (McCleary dan Matheson, 1986). Haryati
et al (1995) melaporkan Eupenicillium javanicum dan Aspergillus niger dapat meningkatkan
aktivitas mananase pada media bungkil inti sawit, yaitu sekitar (20,65 U/ml) (Mirnawati 2012).
Selain A. niger penggunaan mikroba lain seperti Bacillus amyloliquifacien dan Trichoderma
harzianum atau koktail mikroba bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan aktivitas mananase dan
selulosa pada bungkil inti sawit.

Koktail mikroba adalah campuran beberapa mikroba yang diramu menjadi satu (Schwan
1998), dalam penelitian ini yang dicampur adalah Bacillus amyloliquifacien dan Trichoderma
harzianum. Penggabungan dua mikroba ini didasarkan atas peran enzim Ekso-beta-glukanase dari
Bacillus amyloliquefaciens yang memotong rantai luar polisakarida dan enzim Endo-beta-
glukanase pada Trichoderma harzianum yang memotong rantai dalam polisakarida (Wizna et al.,
2005). Diharapkan teknologi fermentasi dengan menggunakan koktail mikroba memiliki aktivitas
enzim mananase dan selulase yang dapat meningkatkan nilai nutrisi bungkil inti sawit. Sehingga
produknya dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif pada unggas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi aktivitas enzim mananase dan selulase bungkil inti sawit yang difermentasi
dengan menggunakan koktail mikroba (kombinasi antara Bacillus amyloliquefaciens dan

Trichoderma harzianum).
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2. MATERI DAN METODE

Bungkil inti sawit (BIS) diperoleh dari Bengkulu. Biakan Bacillus amyloliquefaciens
diperoleh dari kultur pemurnian Wizna et al., (2005), kemudian diperbanyak dengan metode
Kompiang (komunikasi pribadi). Dalam penelitian ini mengandung CFU 18,7x10%°. Biakan siap
pakai Trichoderma harzianum diperoleh dari Balitnak dengan CFU 3,3x102.
2.1. Perbanyakan B. amyloliquefaciens

Bahan yang digunakan dalam perbanyakan Bacillus amyloliquefaciens adalah media
nutrien agar, media cair Paul Marjonoff (PM) yang terdiri dari : {(MgSO4.7H,0 2%, ZnSQO4.7H;0
0,01%, (NH4)2SOs, trace elemens (FeSO4.7H;0; CuSO4.5H,0; H3BOs;; MnSO4.4H,0;
ZnS0.4.7H,0; Na;Mo0Q4; CaCl..H,0; CoCl,.6H;0), buffer fosfat pH 7,2, yeast extract 0,05%, dan
bactopepton 0,075%)}. Perbanyakan Bacillus amyloliquefaciens dilakukan menurut Kompiang
(Komunikasi pribadi). Biakan Bacillus amyloliquefaciens ditanam pada media nutrien agar dalam
Petri Dish, kemudian diinkubasi selama 2 hari. Setelah dua hari biakan Bacillus amyloliquefaciens
diambil 2 plate ditanam ke dalam media cair Paul Marjonoff (PM) 1 liter, kemudian diinkubasi
selama 3 hari dalam fermentor. Selama inkubasi dipasang aerator supaya pertumbuhan bakteri
dalam cairan tetap homogen. Pada hari kedua media PM ditambahkan 100 gram gula pasir dan 10
gram garam halus per liter, dan inkubasi dilanjutkan hingga 3 hari. Adanya pertumbuhan ditandai
dengan berubahnya warna media dari coklat bening menjadi coklat keruh. Setelah 3 hari B.
amyloliquefaciens siap untuk digunakan dan ditanam ke substrat bungkil inti sawit padat.
2.2. Fermentasi

Koktail mikroba dilakukan dengan mencampurkan BIS dengan Bacillus amyloliguefaciens
dan Trichoderma harzianum (2:1:1), kemudian diaduk sampai rata dan diinkubasi dalam tray
plastik selama 7 hari. Setelah 7 hari, dilakukan uji aktivitas enzim selulase, dan mananase.
2.3. Uji aktivitas mananase dan selulase

Metode uji aktivitas mananase dilakukan menurut prosedur Purwadaria et al.,(1994), substrat
yang digunakan adalah locus bean (manan) 0,5%. Pengukuran aktivitas selulase ditentukan dari
nilai aktivitas CMC-ase (Haggett et al., 1979), dengan substrat yang digunakan larutan CMC 1,0%.
Penentuan kedua enzim tersebut dilakukan pada pH 5,8 dengan suhu 40°C selama 30 menit. Nilai
satu unit aktivitas enzim adalah enzim yang dapat memproduksi satu pmol manosa dalam satu
menit untuk mananase. Sedangkan satu unit aktivitas selulase adalah enzim yang dapat

memproduksi satu pmol glukosa dalam satu menit.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Aktivitas Selulase dan Mananase Setelah Fermentasi oleh Koktail Mikroba

Pada fermentasi 7 hari aktivitas mananase menunjukkan aktivitas lebih tinggi (9,084BK
(W/ml) dibandingkan selulase (0,468 BK (u/ml) (Tabel 1), hal ini mengindikasikan kondisi pada
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saat inkubasi pertumbuhan koktail mikroba lebih sesuai untuk memproduksi enzim mananase
dibandingkan selulase. Hal ini didukung oleh kandungan serat kasar bungkil inti sawit yang lebih
dominan adalah manan. Sehingga koktail mikroba lebih efektif mendegradasi manan dibandingkan
selulosa dalam bungkil inti sawit. Hal ini sejalan dengan data aktivitas enzim pada fermentasi
ketela (Okolie & Ugochukwu, 1988; Purwadaria et al., 1997). Seperti diketahui sel bakteri dapat
merubah pola enzim dimana enzim beradaptasi dengan lingkungannya yang spesipik. Todar
(2008) melaporkan konsentrasi enzim dari sel bakteri tergantung dari keberadaan substrat.
Pada prinsipnya enzim selalu diproduksi secara bebas oleh sel mikroba tergantung dari komposisi
medium dimana mereka bertumbuh. Jadi secara umum enzim bekerja selama terjadinya proses
glikolisis dan siklus asam sitrat/siklus Krebs (TCA cycle). Enzim selalu diproduksi oleh mikroba
baik dalam konsentrasi tinggi atau rendah setiap saat.

Tabel 1. Aktivitas selulase dan mananase sebelum dan sesudah fermentasi bungkil inti sawit
dengan koktail mikroba.

. Sebelum Fermentasi Sesudah Fermentasi
Fermentasi BK (w/ml) BK (u/ml)
Aktivitas Selulase 0,025 0,468
Aktivitas Mananase 0,027 9,084

Manan adalah salah satu bentuk dari polisakarida (komponen dari hemiselulosa) tanaman
yang merupakan polimer dari gula manosa (Fengel dan Wegener, 1995). Manan dihidrolisa
menjadi mannosa maupun manno-oligosakarida yang berfungsi sebagai prebiotik oleh enzim endo
B-mannanase (1,4-B-D-mannan mannanohydrolase [EC 3.2.1.78]) dan exop-manosidase (B-D-
mannanopyranoside hydrolase [EC 3.2.1.25]) (Puls & Scuseill, 1993). Manan yang berperan
sebagai prebiotik dapat dimanfaatkan koktail mikroba untuk pertumbuhannya, dengan demikian
koktail mikroba memproduksi enzim mananase lebih tinggi dari enzim selulase. Tingginya
produksi enzim mananase berpengaruh terhadap aktivitas mananase.

Koktail mikroba juga memproduksi enzim protease yang mendegradasi protein bungkil inti
sawit selama proses fermentasi, sehingga dapat meningkatkan kadar protein (32,4%) secara
persentatif setelah difermentasi (Pasaribu et al., 2018). Enzim selulase dan mananase yang
diproduksi oleh koktail mikroba dapat berperan menurunkan NDF (serat deterjen netral) 10,5% dan
hemiselulosa (49,7%) (Pasaribu et al., 2018).

Menurunnya kadar NDF (serat deterjen netral) dan hemiselulosa merupakan hasil hidrolisis
dari enzim selulase dan mananase yang diproduksi koktail mikroba. Purwadaria et al., (1998)
melaporkan, lumpur sawit yang difermentasi dengan A. niger ES1, antara enzim mananase dengan
hemiselulosa nyata mempunyai korelasi. Penguraian hemiselulosa pada bungkil inti sawit lebih
ditekankan pada enzim mananase, karena bungkil inti sawit dominan mengandung komponen
manan. Dengan demikian bungkil inti sawit terfermentasi oleh koktail mikroba meningkatkan

kualitas nutrisi BIS sehingga bisa digunakan sebagai bahan pakan alternatif pada unggas. Dapat
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disimpulkan selama proses fermentasi pada bungkil inti sawit, koktail mikroba dapat meningkatkan

aktivitas enzim mananase dan selulase.

4. KESIMPULAN

Fermentasi bungkil inti sawit selama 7 hari dengan menggunakan koktail mikroba dapat
meningkatkan aktivitas selulase hingga 94,5% dan mananase hingga 99,7%. Berdasarkan data
tersebut, bungkil inti sawit terfermentasi oleh koktail mikroba punya potensi sebagai bahan pakan

alternatif pada unggas.
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